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KATA PENGANTAR

Berkat perlindungsui dan bimbingan dari Tuhan Yang 
Mahakuasa dan atas bimbingan dari berbagai pihak, akhimya 
skripsi ini dapat diseleeaikan dengan baik tanpa halangan 
yang cukup berarti. Kesulitan yang ada terutama karena ke- 
terbatasan kemampuan 6aya dalam menganalisa serta menjabar- 
kan ilmu pengetahuan itu sendiri.

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi sa- 
lah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana hukum di Fakul- 
tas Hukum Universitas Airlangga. Sebagaimana biasanya dal am 
akhir masa studi di perguruan tinggi, bahwa sudau menjadi 
kewajiban dari setiap mahasiswa untuk memberikan sumbang- 
sihnya kepada Alma Mater.

Sesuai dengan judul skripsi ini pembahasannya, dari 
segi yuridis, saya kaitkan dengan pasal 282 Kitab Undang- 
undang Hukum Pidana (untuk selanjutnya disebut KUHP). Pasal 
tersebut diatur dalam Titel XIV Buku II KUHP, yaitu menge- 
nai kejahatan terhadap kesusilaan dan di sini rekaman video 
porno merupakan rekaman gambar-gambar porno yang dianggap 
melanggar kesusilaan. Kalau peredaran rekaman video porno 
dibiarkan terus beredar mempunyai akibat yang tidak baik 
bagi masyarakat umumnya dan bagi generasi muda khususnya.

Saya menyadari, bahwa skripsi ini kurang dari sem- 
purna* Meskipun demikian, saya berharap penulisan ini bukan

ii

ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SKRIPSI REKAMAN VIDEO PORNO ... SRI RAHAYU



jnerupakan karya terakhir dan mudah-mudahan dapat menjadi 
dasar selanjutnya dalam menjalankan tugas serta cita-cita.

Pada kesempatan ini, saya juga mengucapkan terima 
kasih kepada ayahnda dan ibunda serta 6audara-saudara ter- 
cinta, yang telah memberikan dorongan dan bantuan baik ma- 
teriil maupun spirituil, Bapak Harjono Mintaroem, S.H. se- 
bagai dosen pembimbing yang telah meluangkan waktunya hing- 
ga berakhirnya skripsi ini, Bapak Soeharjo, S.H. dan Ibu 
Woerjaningsih, S.H., sebagai dosen penguji, 6egenap Civitas 
Academika Fakultae Hukum Universitas Airlangga Surabaya yang 
telah memberikan bantuannya pada saat penulisan skripsi ini, 
baik secara langsung maupun tidak langsung, dan yang ter­
akhir terhadap seluruh handai taulan yang tidak bisa saya 
eebutkan satu persatu yang juga telah membantu hingga sele- 
sainya skripsi ini.

Surabaya, 27 Oktober 1981*

SRI RAHAYU
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BAB I

PENDAHULUAJJ

1« Permagalahaa
Meningkatnya kemajuan di bidang teknolcgi dewasa 

ini, akan membawa daapak balk positip maupun negatip. Da- 
lam kaitannya dengan judul dl atas, dengan perkenbangan 
teknologi dewasa ini telah memungkinkan perekaman gaabar, 
tulisan dan su«ra, di atas pita magnetik yang disebut vi­
deo tape, video disc dan bahan-bahan lain yang sejenic on- 
tuk disiarkan ke&ball melalui pesawat televlsl.

Pada saat Ini masalah video, dalam hal Ini rekaman 
video porno nerupakan masalah yang aktuil* Eekaman video 
porno dapat dikategorlkan sebagai poraografi, karena «e- 
rnpakan rekaman gambar-gaabar porno yang dianggap aelang- 
gar kesusilaan*

Kenornt Ketua Komisl Till DPR H.K. Hnnasir, masa- 
lah pomografi dan sadism® di Indonesia sakarang sudah 
sampal pada tltlk gawat apablla diukur dengan Pancaaila, 
agana, maupun kebudayaan bangea* Selanjutnya Henteri Pene- 
rangan Hamoko menjalaakan, berkaitan dengan film-film por­
no, maka masalah porno graft dapat aerusak moral, iman dan 
keprlbadlan bangsa, di saaping bertentangan dengan peratur- 
an perundang-undangan yang berlaku*^

*"Poraografi dan Sadisms sudah saapai pada tltlk 
gawat", SnrabayiL Post. 9 Oktober 198if.

1
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Pokok peraasalahan dal am penuliaan saya lnl, ialah 
CD apakah peredaran rekaaan video porno nenenuhi uneur- 
unsur pasal 282 KUHP, sehingga dapat dikatakan aebagai ke- 
jahatan terhadap kesusilaan; (2) aklbat apa yang timbal, 
khususnya terhadap generasi mud a dan bajaimana cara pence- 
gahanaya, apabila rekaman video porno tersebut beredar da- 
lam masyarakat; (3) bafalmana pertanggungjawaban pidananya 
apabila perbuatan tersebut dikaitkan dengan delik pers dan 
delik penyebaran*

2. Pen1»IaBan dan Alasan Peailihan Jndal
Sesuai dene an Judnl penolisan yaitu "Eekaaan TLdeo 

Porno dan Permasalahannya", pembahasan secara yuridia me- 
nyangkut bebarapa nasalah yanf tlnbnl dari rekaman rideo 
porno, dengan dikaitkan pada paaal 282 KUHP yang diatur 
dalan Tltel XIV Buka II tentang kejahatan terhadap kesu­
silaan, di samping Keputusan Presiden Ro. 13/1983 tentang 
"Pembinaan Perekaman Video" serta Undang-undeng Komor 1 
PnPs Tahun 196if* Dampak negatip terhadap generasi nuda 
tenta ada. Oleh karena itu persoalan teraebut perlu dlba- 
has di slni* Demikian pula cara pencegahannya.

Kasalah rekaman video porno telah menjadi topik peb­
ble araan dalan naeyarakat. Ini dapat dilihat serine diper- 
soalkannya dan dimuatnya dalasi mass media, bahwa dia te­
lah melanda di tengah-tengah aasyarakat# Kalau keadaan de- 
mikian dibiarkan terus berlangeung, lama-lama akan terblasa
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adanya* Pendapat di atas diperkuat oleh pendapat Hunasir 
bahwa apabila hal tereebut dllakukan beralang-ulang, ma- 
kin lama poraografi bisa neajadi kebudayaan yang tidak sa- 
lah, sebab suatu kejadian yang berulang-ulang lama kelama- 
am bisa menjadi ksblasaan yang pada akhimya menjadl wa-

ptak/tabiat suatu bangsa,
Hengenal apa yang dloaksud dengan "Rekaman video"

dal am surat keputusan disebutkan bahwa:
Bekanan Video, ialah rekaman gambar dan atau gaabar 
bergerak, tulisan dan suara dengan menggunakan video 
tape, video disc atau bahan sejenie lainnya, dari film 
produksi dalam negerl maupun produksi luar negeri atau 
dari rekaman audio visual lainnya, baik yang merupakan 
hasil rekaman langsung maupun rekaman tidak langsung (reproduksi)*

Berpangkal pada pengertlan di atas, maka yang di-
maksud dengan rekaman video porno yaitu rekaman gaabar-
gambar porno, "film biru" serta gambar-gambar yang berbau
poraografi*

3. Tnlnan Pennllean
Penullsan skripsi ini dimaksudkan untuk memberikan 

sumbangan pemikiran di bidang hukum pi dan a, khususnya ten** 
tang masalah poraografi sebagai sal ah satu tindak kejahat- 
an terhadap kesusllaan yang menyangkut masalah moral bang­
sa Indonesia* Dl samping itu juga untuk melengkapi tug as

p"Poraografi dan Sadierne sudah saapai pada tltlk gawat", loc. cit.

ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SKRIPSI REKAMAN VIDEO PORNO ... SRI RAHAYU



k

dan meaenuhi syarat-eyarat untuk aencapai gelar sarjana hu- 
kua dl Fakultaa Hukum Unlversitas Airlangga Surabaya* Se~ 
lanjutnya harapan prlbadi yang paling panting seaoga ber- 
aanfaat dal am mencapai cita-cita#

If. Hetodologl dan Pertanggung.lawaban Sjeteaatika
Dal am penulisan skripsi lnl saya aenggunakan aetode 

fitudl Perpustakaan dan penganatan serta aengadakan pengum- 
pulan data dan wawancara dengan orang-orang yang pern ah ae- 
autar video porno*

Mengenai elsteaatika penulisan, setelah Bab I yang 
aerupakan Bab Pendahuluan, aaka Bab II yang berjudul; Hal- 
hal Tang Berhubungan Dengan Rekaman Video Porno, akan dl- 
bahas eapat peraasalahan* Dalaa sub bab 1 pengertian "po xe­
nograft; sub bab 2 pengertian "rekaman video" dan "rekaa- 
an Tldeo porno”; sub bab 3 rekaman video porno dlsevakan 
kepada konsuaen untuk tujuan koaerdtlal; sub bab if rekaman 
video porno sebagai barang gelap*

Dengan selesainya Bab II lnl, maka diharapkan ter- 
sedla cukup bahan untuk aelanjutkan peabicaraan dalaa Bab 
III yang berjudul: Peredaran Rekaman Video Porno Herupa- 
kan Salah Satu Tindak Kejahatan Terhadap Kesusilaan* Da­
laa Bab III lnl pembahasan aeliputi tiga permasalahan, 
yaltu: sub bab 1, mac am dan pengertian kejahatan kesusi­
laan; sub bab 2, peredaran rekaman video porno dikaitkan

%
dengan pasal 282 KUHP; sub bab 3, pertanggungjawaban pi-
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dana.
Dari uralan dalam Bab XI dan Bab III dlharapkan *en- 

peroleh bah an untuk membahas Bab 17 yang berjudul; Aklbat 
Tang Dapat Bttiobulkan dan Cara-cara Pencegahannya. Dalaa 
Bab IT ini penbahasan meliputi 3 pemasalahan, yaitu sub 
bab 1, aklbat rekaman video porno terhadap anak-anak dan 
masyarakat; sub bab 2, per an an orang tua dan masyarakat; 
sub bab 3» peranan penegak huktur.

Sebagai penutup penulisan Ini, maka dalam Bab V akan 
dlkemukakan lei bab-bab terdahulu. Juga diusahakan saran- 
saran yang mungkln berguna bag! penanggulangan masalah per- 
edaran rekaman video porno.
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HAL-HAL YANG BERHUBUNGAN DENGAN 
REKAMAN VIDEO PORNO

1. Pengertian "Pornografi"
Saapal sekarang belua ada kesepakatan pendapat balk 

di kalangan earJana hukua aaupun di kalangan nasyarakat apa 
sebenamya "pornografi” itu. Dealklan pula dalaa KUHP tldak 
ada k^ontuannya*

Kalau terjadi delik yang ada sangkut pautnya dengan 
"pornografi" ini secara yuridis dapat diaasukkan dalaa pe- 
langgaran terhadap pasal 282 KUHP tentang "kejahatan ter­
hadap kesusilaan"*^ Walaupua belua ada batasan pengertian- 
nya9 aasyarakat nampaknya sudah sependapat bahwa delik se- 
aacaa ini diaasukkan dalaa golongan "pornografi”.

Dalaa kaaus Hukua Bahasa Bel an da Indonesia Inggris, 
Ian Praaadya Puspa aenyatakan bahwa: Pomcgrafi adalah aea- 
pertentonkan, aenyebarluaskan gaabar-gaabar percabulan di 
depan uaua yang dlanggap aerangsang nafsu birahi.^

Senada dengan pendapat Yan Praaadya Puspa tersebut,

^Moegono, Delik Persf Kuapulan Kuliah, h. 26*

^lan Praaadya Puspa, Kaaus Hukua Bahasa Belanda In­
donesia Inggrle. CV Aneka, Semarang, h. 677.

BAB II

7
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Wiryono menyatakan bahva:
Kata pornografi terbentuk darl kata porno* yang berar- 
ti melanggar kesusilaan atau cabal, dan graft yang ber- 
arti tultsan dan. klni meliputi juga gambar dan patung, maka pomografl berarti tultsan dan gambar atau patung 
atau barang pada umumnya yang beriai atau menggambar- kan bal eeeuatu yang menyinggung rasa suella darl orang yang membaca atau melihatnya«5

Demikian juga halnya dengan Anvar Luthan yang menya- 
takan bahva:

Tang dtkatakan porno dalam maas media adalah segala 
jenie gambar/tulisan 9 reklame dan lklan yang cara pe- 
nyajlannya dapat menimbulkan rangeangan seks dan *e- 
nylnggung rasa susila dengan perhltungan untuk mencart 
keuntungan dartpadanya.6

Lain, dengan pendapat Kuljatno, Soesilo berpendapat
bahva untuk "keeusilaan" ini dtgunakan i a til ah "kesopanan",
yang secara lengkap diberikan komentar sebagai berikut:

"Kesopanan" dl slut dalam rti kata "kesusilaan" (ze- 
den, eerbaar held), perasaan malu yang berhubungan de­
ngan nafeu kelamin misalnya bersetubuh, meraba buah 
dada orang perempuan. meraba tenpat kemaluan vanlta, 
memperlthatkan anggota kemaluan vanita atau pria, men- 
cium dan sebagainya*7

Hampir mama dengan pendapat di atas, Oemar Senoadji, 
memberikan komentar bahva kata "porno" telah diterima oleh 
masyarakat sebagai indikasi pelanggaran kesusilaan. Kata 
"porno" specifik dihubungkan dengan kata "pornografi", di

5Wlrjono Prodjodikoro, Tindak-tindak Pldana Terten- 
tn dl Indonesia, cet. II, PT Eresco, Jakarta - Bandung,
197AT h. 1l6.

Sfoegono. op. dt.. h. 27.
7Soesilo, Kitab Pndang-undang Pldana Berta koaentar 

komentarnya lengkap pasal demi pasal. Politaia, Bogor, 
h. 177.
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aana kata ’’porno” aennnjukkan pada kata yunanl "prostltu- 
ai" dan kata "graph" yang berarti ■ ©nulls, menggaabar*
01 eh karena ltu "porno” aenggaabarkan adanya suatu tulis- 
an ataupxm gambaran yang aenuabuhkan ten tang prostltusi* 
Dalaa sehari-harl kata porno hendak dihubungkan dengan 
segala sesuatu yang aelanggar kesusllaan yang tidak terba- 
tas pada tulisan serta gambaran* Perkataan porno dengan 
demlklan dalam penerlaaannya dalaa masyarakat telah aelaa-

opaul batas dari pengertlan seaula*
Sehubungan dengan banyaknya pendapat tersebnt9 untuk 

pedoaan penuntut uaua ditentukan bahva: poraografi tdalah 
perbuatan-perbuatan (action), gambar-gambart toilean-t uli s- 
an, lagu-lagu, suara-suara dan bunyl-bunylan atau segala 
sesuatu yang dapat merangsang nafsu blrahl klta, yang da­
pat aenylnggung rasa suslla masyarakat umua dan yang dapat 
aengaklbatkan tindakan-tindakan aakslat serta aengganggu

Qketenteraman umua*7
Dengan demlklan nampak bahva poraografi aeapunyal 

pengertlan yang luas* Selain hal tersebut, aasalah yang 
perlu dlkemukakan sehubungan dengan pasal 282 KUHP adalah 
"aenylnggung rasa kesusllaan uaua*1* DI slnl janganlah di- 
berlkan art! luas dalaa artl bahva pengertlan tersebnt ber-

oOeaar Senoadjl, Mass Media dan Hukum. Erlangga, 
Jakarta, 1973» h* 157.

^Moegono, o p *__cit^f h, 28*
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,laku dan atau Sana untuk aetlap perietiwa dan diaetiap 
teapat, aelalnkan harus dltinjau aendiri-eendiri kasua per 
kasua, dan tergantung pada pandangan aasyarakat eetempat.

Berbeda dengan pendapat-pendapat yang telah dikeau- 
kakan di atas Boetje Manuputty aengajukan auatu ekSepsi 
dalaa pornografi sebagai berikut:

(1) Para dokter dan para media yang karena eesuatu tu- 
gas dalam bidang kedokteran/perawatan;(2) Para dosen, asiaten dosen, kaua ilaiawan, para aa- 
hasiawa yang karena tugas dan studinya;(3) Para petugas dari inetansi yang aangat berkoapeten;

(if) Kaua adat-istiadat yang karena aillieu aerta kondi-
ai daerahnya aengizinkan;

(5) El tempat-tempat peaandian dan pantal, kecuali te- 
lanjang bulat (nudie);(6) Kaua gelandangan, orang gila dan yang aejenla, di- sebabkan kekurangan aaterl dan tidak varaa otaknya 
(peaakltan);

(7) Kaua Ibu yang menjalankan fungal biologis dalaa ae- 
netekkan bay! di depan uaua;

(6) Likiaen, foto, gaabar-gaabar, benda pahatan yang 
leblh aenonjolkan fungal keaenlan;

(9) Para atlit dan olahragavan;(10) Huaor,10
Jadl bagi Boetje Hanuputty, walaupun pornografi itu 

aempunyai pengertian yang cukup luas tetapl aaaih ada penge- 
cuallan-pengecualiazmya, yaitu bahwa tiap-tiap peristiwa ha- 
rue ditinjau aendiri-sendiri tergantung pada waktu lingkung- 
an dan sebagalnya*

2. Pengertian "Rekaaan Video" dan "Rekaman Video Porno"
Mengenai pengertiaxmya rekaman Tideo ini dapat di-

10BoetJe Manuputty, Konsep Pndang-undang tentang 
penceeahan Pornografi dal am Media Komnnlkasl Haesa. lu 3*
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'jumpai antara lain dalaa Surat Keputusan Menterl Penerang-
an Republik Indonesia lo* 197/£ep/HenPen/1983 ten tang *Per-
usahaan rekaman video11 Tang dalam pasal 1 sub a disebutkan
antara lain sebagai berikut:

Rekaman video, ialah rekaman gambar dan atau gaabar 
bergerak, tulisan dan suara dengan menggunakan video tape, video disc atau bab an sejenls lainnya, dari film produksi dalam negerl atau produksi luar negeri atau 
dari rekaman audio visual lainnya, baik yang merupakan 
basil rekaman langsung maupun. rekaman tidak langsung 
(reproduk&i)*

Dari apa yang telah dijelaskan di atas, dapatlah 
saya mengambil suatu keslmpulan mengenai pengertlan rekam­
an video porno, yaitu rekaman gambar dan atau gambar ber­
gerak, tulisan, suara yang dapat menylnggung rasa susila 
dan keagamaan sepertl yang dianut dalam suatu masyarakat 
serta yang dapat merangsang nafsu seks dengan menggunakan 
video tape, video disc atau bah an sejenls lainnya, dari 
film produksi dalam negerl maupun produksi luar negerl 
atau dari rekaman audio visual lainnya, balk yang merupa- 
kan rekaman langsung maupun tidak langsung.

Id. kalangan masyarakat, blasanya untuk rekaman vi­
deo porno leblh dlkenal dengan sebutan kaset blue film.
Ada juga di antara meraka yang menyebutkan dengan istilah/ 
menggolongkannya ke dalam jenis bintang satu, bintang dua 
maupun blntang tiga sesuai dengan bentuk dan isi kaset 
tersebut. Kaset blue film ada yang berupa suatu cerita mau­
pun tidak* Tang penting berisi gambar-gambar yang bersifat

«
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|>omografi •
Mengenai video tape dan video disc, dalam Keputus- 

an Presiden Republik Indonesia Ho. 13/1983 tentang "Pem- 
Mnaan Rekaman Video", pasal 1 sab a, disebutkan bahva 
"Video Tape dan Video Else adalah pita magnetIk dan pi- 
ringan video dari berbagai jenls, merk dan ukuran yang da­
pat digunakan untuk rekaman gambar dan atau gambar berge­
rak, tulisan dan suara”*

3* Rekaman Video Porno Bisewakan Kenada Konsumen Untuk

fioetje Manuputty berpendapat bahva pomografi lalah 
karya manusia yang berupa tulisan, gambar/foto, benda pa- 
hatan/patung, yang bervujud dalam beberapa bentuk yaitu:
(a) bentuk yang terdapat dalam media yang unkonvensional 
seperti patung, lukisan, benda pahatan lainnya, relief pa­
da candl atau nmah, relief pada kotak korek api; (b) ben­
tuk yang terdapat dalam media yang konvensional, misalnya 
pada pers, film, televisl dan radio; (c) bentuk manusia 
itu sendiri, yang mengandung dua unsur yang sangat Jelas, 
yaitu bentuk yang auditif dan visual!tif* Jadi manusia itu 
ada unsur grafiknya. Sebagai contoh pomografi bagi manu­
sia antara lain streptease dan pelacuran.11 Adapun rekaman

n Boetje Manuputty, Pornografl dan Delik-delik Pere. 
Makalah, h« 5*

i
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video pomo dl sini tergolong dalam bentuk yang terdapat 
dalam media yang konvensional, yaitu dalam bentuk kaset 
yang penyajiannya menggunakan video tape* Kaset blue film 
tersebut banyak diperjualbelikan maupun disewakan. Harga 
maupun ongkos aewanya lebih mahal darl kaset video blasa* 
Tujuannya sudah jelas, yaknl untuk memperoleh untung ba­
nyak. Jadl bersifat komerslal dl samping sebagai alat hl-
buran biasa, bahkan dapat Juga mempunyal tujuan politik

12atau gerllya moral atau mencarl popularltas.
Keuntungan banyak dltarlk darl pihak konsumen oleb 

plhak yang menyewakan, demlklan juga kalau dijual. Pelak- 
sanaannya tidak sepertl blasanya pada transaksl jual bell 
yang secara terang-terangan tetapi secara seabunyi-sembu- 
nyl. Blasanya antara mereka sudah saling mengenal dan Ba­
ling percaya mempercayai, bahva tidak akan melaporkan ke- 
pada yang berwajlb.

it. Rekaman Video Porno Sebagai Barang Gelap
Para konsumen sebenaraya sudah menyadari, bahwa si- 

kap dan perbuatannya dilarang oleh pemerintah. Oleh karena 
itu segala kegiatan dilakukan dengan sembunyi-sembunyi atau 
secara gelap, maksudnya dalam mengedarkannya tidak melalul 
pulbikasi, tidak memaBang papan nama persewaan, tetapi ke-

12Ibid.. h. 6.
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uyataannya ada juga persevaan kaeet video yang melayaninya 
kalau ada penyewa yang berminat, misalnya yang dilakukan 
oleh "Aries Video Rental"*1̂

Rekaman video porno tersebut kebanyakan berasal da­
ri luar negeri, yang masuknya ke Indonesia melalui berba- 
gal cara, antara lain langsung dibawa oleh yang bersangkut- 
an dengan diselundupkaa, Jadi secara ilegal*^ Apakah ada 
kaset video porno yang diproduksl dl dalam negeri dan bah- 
kan pelaku-pelakunya juga orang Indonesia} sampai saat ini 
belum. memperoleh bukti-buktl tentang hal itu.

Kengenai peredaraxt rekaman video, sudah diatur da- 
lam Surat Eeputusan Menterl Penerangan Republik Indonesia 
Vo* 202/Kep/KenPen/l983 tentang nPeredaran Video", dalam 
Bab II, pasal 2 yang menyebutkan bahva: "Rekaman video asal 
impor atau produksi dalam negeri hanya boleh diedarkan apa- 
bila telah mendapat Surat Tanda Lulus Sensor (STLS) dari 
Badan Sensor Him"#

Setiap rekaman video yang telah digandakan supaya 
dapat beredar harus mempunyai Surat Tanda Lulus Sensor yang 
dlkeluarkan oleh Badan Sensor Film (untuk dan atas nama Hen* 
terl Penerangan)* Dengan sendirlnya STLS tersebut baru dl­
keluarkan setelah memenuhl ketentuan yang berlaku*

1 ^"PengeiarJBlue «Film dl Vonis Hukuman Percobaan". 
Fakta, 031, h. if*

^Slasalah Kita di Televlsi Republik Indonesia, t Ok- 
tober 19Sif •

4
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Uittuk pencegahannya* pemerintah aelalul alat-alat 
negara dal am hal lnl kepollsian, mengadakan razia/penyitaan 
kaset video porno tersebut balk yang ada di persevaan mau- 
pun yang ada pada konsumen serta melakukan penggerebekan 
terhadap usaha menggandakannya* Sebagai con toll baru-baru 
ini pemah dimuat dalaa Surat Kabar Surabaya Post bahwa te- 
lah dladakan penggerebekan terhadap sebuah pabrlk yang me­
lakukan usaha penggandaan kaset video porno, oleh Sub Hi­
nas Suslla Beserce Polda Metro di daerah Jakarta11.*^

"Dengan Menyamar Sebagai OadiB Binal, Polwan^Ber- hasil Membongkar Pabrlk Kaset Video Porno", Surabaya Post* 
2k Januari 198^#

15
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PEREDARAN REKAMAN VIDEO POHffO MERUPAKAN 
SALAH SATU TINDAK KEJAHATAN TERHADAP KESUSILAAff

1. Macam dan Pengertlan Kelahatan Kesusllaan Henurut KUHP
Terhadap perkataan "mlcdrijren tegen dezeden” dalas

pasal 282 KUHP1̂  ada perbedaan dalam menterjemahkannya, ada
yang menterjemahkan ke dalam istllah "kejahatan terhadap 

17kesusllaan", f ada pala yang menterjemahkan "kejahatan ter*
18hadap kesopanan"*

Kenurut hemat saya, "misdrijven tegen dezeden" leblh 
tepat apabila diterjemahkan "kejahatan terhadap kesusllaan”. 
Istllah "zeden* secara harflah berartl "adat iatiadat",^ 
tetapl apabila ditinjau leblh lanjut isi pasal-pasal dalam 
Titel XIV Buku II KUHP, saya cenderung untuk menterjemahkan 
kesusllaan", sebab pada prinsipnya kejahatan keeusilaan 
adalah kejahatan yang ada kaitannya dengan masalah kelamln 
(seks), sedangkan rlkejahatan kesopanan" leblh cenderung ke

BAB III

Engelbrecht, W.A., Kitab-kltab Pndang-undang. Hn- 
dang-undang dan Peraturan-per&turan Berta Pndang-nndang Da- 
aar 19U5 RI» PT Soeroengan, Djakarta, I960,

17Kuljatno, KUHP. cet. X, 1978.

^Soesilo, loc» cit.

Tan der Taas, Kamus Belanda* Timun Has, Jakarta, 
1957, h* *02.

16
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M I L 1 K |perplntakxan 
- U N 1 V E K S K A S  A I R L A N G G A '

S U R A B  A Y  a

hal-hal yang menyangkut adat kebiasaan.
Selanjutnya R# Soesilo dalam penjelasan terhadap 

pasal 281 KUHP, menyebutkan pengertian kesopanan yaitu 
lam arti kata kesusilaan, perasaan aalu yang berhubungan 
dengan nafsu kelamln misalnya meraba buah dada orang pe« 
rempuan* meraba tempat kemaluan wanita, memperlihatkan.

p A

anggota kemaluan vanita atau pria dan sebagainya.
Mengenai kejahatan terhadap kesusilaan ini, Wirjo- 

no Prodjodikoro berpendapat, bahwa ELtel XIV Buku II KUHP 
mengandung dua macam tindak pidana, yaitu:
1* tindak pidana melanggar kesusilaan (zedelijkheid);
2* tindak pidana melanggar kesopanan (zeden) yang bukan 

kesusilaan*
Oleh karena itu, kejahatan yang tergolong dalam "terhadap 
kejahatan kesusilaan", adalah yang termuat dalam pasal 281 
KUHP sampai pasal 299 KUHP, yaitu: (a) melanggar kesusila- 
an di tempat umnm; (b) pornografi; (c) perzinahan; (d) jpor- 
kosaan; (e) persetubuhan; (f) perbuatan cabul; (g) penggmv 
an kandungan#

Yang tergolong dalam kejahatan terhadap kesopanan 
adalah yang termuat dalam pasal 300 KUHP sampai 303 KUHP, 
yaitu mengenai: (a) minuman keras; (b) pengemiean/pekerja- 
an berbahaya bagi anak yang belum berumur 12 tahun; (c) pong-

R. Soesilo, loc,. cit20
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aniayaan terhadap hewan; (d) perjudiaiu21
Bertolak dari pendapat Wirjono Prodjodikoro di atas, 

naka ada empat pasal kejahatan terhadap kesopanan yang ter- 
masuk dalaa Utel XIV mengenal "kejahatan terhadap kesusi- 
laan”, yakni pasal 300, pasal 301, pasal 302, dan pasal 303 
KUHP* Dalaa KUHP, kejahatan terhadap kesusilaan ini diatur 
dalaa Bab XIV, Buku II dari pasal 281 KUHP saapai pasal 303 
KUHP, yang di antaranya adalah pasal 282 KUHP, yaitu yang 
■engatur aasalah poraografi.

2* Peredaran Rekaman Video Porno ELkaitkan dengan Past 1 282 
KUHP

Sudah disebutkan dalaa uraian dl atas, bahwa aasalah 
poraografi diatur dalaa pasal 282 KUHP, yang berbunyl seba- 
gal berikut:22

(1) Barang siapa aenylarkan, aeapertunjukkan atau me- 
neapelkan dl auka uaua tulisan, gambaran atau ben- 
da, yang telah diketahul isinya dan yang aelanggar 
kesusllaan atau barang siapa dengan aaksud untuk 
dislarkan, dipertunjukkan atau ditempelkan dl auka uaua, aeabikin tulisan, gambaran atau benda terse­
but, aeaasukkannya ke dalaa negerl, atau meneruskan- 
nya, aengeluarkannya dari negerl, atau meapunyai da­
lam persedlaan, ataupun barang siapa secara terang- 
terangan atau mengedarkan surat tanpa diminta, mena- warkannya atau menunjukkannya sebagai blsa dldapat, 
diancam dengan pidana penjara paling lama satu ta- 
hun enam bulan atau denda paling tinggi tlga ribu rupiah;

21Wirjono Prodjodikoro, on. cit.. h. 115*

^^Moeljatno, o p. cit*. h* 108.
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(2) Barang siapa aenyiarkan, aeapertunjukkan atau ae- nempelkan di auka uaua tulisany gaabaran atau ban* 
da yang melanggar kesusilaan, atau barang siapa 
dengan aaksud untuk disiarkan, dipertunjukkan at,m ditempatkan di tempat uaua, aeabikinnya, aeaasuk- kannya ke dal am negeri, meneruskan, mengeluarkan- 
nya dari negeri atau mempunyai dalam persedlaan, ataupun barang siapa, secara terang-terangan atau 
mengedarkan surat tanpa diminta, menavarkan atau aenunjukkan sebagai blsa didapat, diancaa, jika ada alasan kuat baginya untuk diduga, bahva tulis- 
an, gaabaran, atau benda itu melanggar keaueilaan, 
dengan pidana penjara paling lama sembllan bulan 
atau dendd paling tinggi tiga ribu rupiah;

(3) Kalau yang bersalahi melakukan kejahatan tersebut 
dalam ayat pertaaa, sebagai pencaharian atau ke- 
biaeaan, dapat dipidana penjara paling lama dua 
tahun delapan bulan atau denda paling tinggi lima 
ribu rupiah.
Gambar atau benda yang dlsebut dalam pasal 282 KUHP 

tersebut harus melanggar perasaan kesopanan, perasaan ke­
susilaan, dan harus ditentukan berdasar atas pendapat umnm 
tergantung pada adat ietiadat lingkungan itu.2^

Perbuatan yang dilarang menurut pasal 282 KUHP ada­
lah aenyiarkan, meapertunjukkan, meneapelkan, aeabuat, ae- 
aasukkan ke dalam negeri, meneruskan, mempunyai dalaa per- 
sediaan. Dari perbuatan-perbuatan tersebut secara keselu- 
ruhan dapat dikatakan sebagai "peredaran11. Sehubungan de­
ngan ini dalam Surat Keputusan Menteri Penerangan Hepublik 
Indonesia No. 197/Kep/MenPen/1983 Bab I, pasal 1t sub r 
discbutkan bahva: "peredaran adalah kegiatan aenyebarkan 
rekaman video kepada koneuaen (peaakai)"*

2^R. Soesilo, o p# cit.. h. 178.

i
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Dale* bab terdahulu diB«butkan bahwa rekaman Tideo 
porno adalah ilegal, yaitu tanpa aelalui prosedur yang sah* 
Oleh karena itu a©lain aelanggar pasal 282 KUHP, kegiatan 
tereebut juga aelanggar Keputusan Henteri Penerangan Repu­
blik Indonesia No* 197/Kep/toenPen/1983 tentang "Perusaha- 
an Rekaman Video”* Mengenai ketentuan pidananya dalaa Su­
rat Keputusan tersebut, disebutkan selaln dikenai pencabut- 
an Surat Pengakuan Produksi, juga dikenai ketentuan pidana 
yang tercantua dalaa Undang-undang Honor 1 PnPa Tahun 1964 

tentang "Pembinaan PerfilmanM, yang aenyebutkan bahwa: 
a* hukum an kurungan selama-lamanya satu tahun atau denda 

eetinggi-tingginya lima puluh ribu rupiah; 
b* film yang diimport, dibuat dan diedarkan tanpa izin se- 

bagaimana yang diaaksudkan dalam peraturan yang sudah 
ada beserta barang-barang yang digunakan dalaa dan atau 
dlperoleh dari tindak pidana tersebut, dapat dirampas 
dan atau diausnahkan*

3* Pertanggung.1awaban Pidana
Perekaaan video porno adalah aerupakan delik kesu­

sllaan, dan barang siapa yang aenylapan tulisan, gambaran 
dan atau barang yang bersifat poraografi dilarang dan da­
pat dituntut berdasarkan pasal 282 KUHP* Begitu pula ae- 
ngenal peredaran rekaaannya. 131 slni perbuatan slpelaku 
sudah aemenuhl unsur-unsur pasal 282 KUHP, yaitu aenyiar-

*
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kan# aempertuajukkan, dengan aaksud untuk dipertunjukkan, 
memasukkan ke dalaa negeri, meneruskan, mempunyai dalam 
persediaaa, aenawarkan, aengedarkan gaabar atau benda yang 
sudah diketahui islaya dan yang aelanggar kesusilaan atau 
jika ada alasan baginya untuk aenduga bahva benda tersebut 
aelanggar kesusilaan. Jadi di aini harus terdapat unsur 
**aengajan atau unsur "culpa"• Oleh karena itu, valaupun 
unsur kesengajaan tidak terbukti, tetapi hanya terdapat 
unsur culpa sudah cukup alasan untuk aenuntutnya. Apabila 
ditinjau dari "peredarannya", perbuatan tersebut dapat di- 
aasukkan dalaa delik penyebaran. Henurut Hoegono pasal 282 
KUHP aeaang diaungkinkan sebagai delik penyebaran, di a ana 
delik penyebaran tersebut harus bersifat aenyebarkan.^1*

Rekaman video porno untuk sampai pada konsumen p«r- 
lu aelalui tangan kedua yaitu pengedarf yang bervujud se­
bagai ageiLj perorangan bahkan sebuah toko dari sini kepada 
konsuaen lain dijual atau disevakan. Ini berarti unsur ae- 
nyebarkan kepada aasyarakat. Sehingga unsur teraaksud da­
laa pasal 282 KUHP terpenuhi*

Peraasalahannya aekarang ialah apakah peredaran re- 
kaaan video porno dapat dikatakan dan atau dikaitkan dengan 
delik pers# Dalam Surat Keputusan Menteri Penerangan Republik 
Indonesia Ho. 197/Kep/MenPen/198? tentang "Perusahaan Rekaman

2i*Moegono, on. cit.. h. 25.
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Video” dalam pertimbangannya antara lain dieebutkan, bahva 
produk teknologi rekaman rideo merupakan salah satu media 
massa yang dapat membawa pengaruh positif maupun negatif 
terhadap pandangan hldup dan kebudayaan masyarakat serta 
bangaa Indonesia*

Untuk dikatakan sebagai dellk pers harus memenuhi 
syarat-syarat, perbuatan yang diancam hukuman harus ter- 
dirl dari pemyataan fikiran dan perasaan orang, harus di- 
lakukan dengan barang cetakan (drukpers) dan harus ada pu- 
blikasi.25

Peredaran rckaaan yldeo porno diaungklnkan untuk 
dimasukkan dalam dellk pers9 apabila terjadl suatu kasus 
rekaman video porno oleh suatu perusahaan video ataupun 
oleh suatu perusahaan film Indonesia yang di produk si kemu- 
dlan diedarkan, maka bertitik tolak dari pendapat Moegono 
apabila terjadi suatu kasus seperti dl atas Jika dikait- 
kan9 maka dapat memenuhi unsur-unsur dellk penyebaran ter­
sebut t yaitu;
1* pemyataan fikiran dan perasaan orangv dalam hal ini 

karena video merupakan media elektronlka bukan media 
cetak, maka rekaman video porno blsa dimasukkan dalam 
pengertlan tersebut,

2, dilakukan dengan barang cetakan, dalam hal ini berupa

25Moegono, o p. clt.. h. 8.
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alat-alat video tape, video disc atau alat-alat seje- 
nis lainnya yang bisa digunakan untuk memproduksi ba- 
rang-barang tereebut dalaa J uni ah yang banyak;

3* harus ada publikaai, dalam hal ini disebarkan kepada 
konsuaen/aasyarakat melalui pengedar, agen, toko, per- 
seiraan video dan lain sebagainya#

ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SKRIPSI REKAMAN VIDEO PORNO ... SRI RAHAYU



AKIBAT YANG DAPAT DITIMBULKAN 
DAN CARA-CABA PENCEGAHANNYA

BAB XV

1. Akibat _Rekaman JELdeo Porno Terhadap Anak-anak dan 
Masvarakat

Setiap penemuan teknologi baru selalu dibarengi de­
ngan akibat, baik positip maupun negatip. Di bidang per- 
filaan miealnya, yang diawali dengan diketemukannya tek- 
nik pemotretan, maka wajah-wajah bisa diabadikan lewat je- 
pretan lensa, demikian pula peristiwa-peristiwa penting. 
Selanjatnya diikuti dengan munculnya film cerita dalaa 
bentuk yang sederhana hitam putih tanpa suara seterusnya 
diikuti dengan perkembangan perfilman modem. Dengan mun­
culnya televisi, maka mereka lebih asyik melihat televisi 
di rumah* Sampailah perkembangan paling mutakhir, diper- 
kenalkannya peeawat video oleh perusahaan-perusahaan elek- 
tronik, baik di Eropa, Jepang maupun Amerika dengan sara- 
na penunjang kaset-kaset film video yang dipilih sesuai 
selera masing-masing.

Televisi, radio, bioekop serta video memang meru- 
pakan alat komunika6i dan inforrasi yang sekaligus seba­
gai sarana hiburan maupun untuk memperkenalkan ilmu pe- 
ngetahuan. Pemutaran video yang tidak tergantung pada

2Jf

4
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waktu, tentu eaja dapat menimbulkan dampak negatlp, ka­
rena pemilik video dapat dengan bebas memilih dan memu- 
tar film, sehingga dapat mengganggu anak-anak yang ee- 
nang belajar, Apalagi apabila yang dilihat adalah re­
kaman video porno oleh anak-anak yang masih belasan ta- 
hun umuraya, maka akan membawa pengaruh yang tidak baik 
bag! mereka* Salah satu penyebab adanya kenakalan remaja 
adalah pengaruh dari media massa. Secara posltip, media 
massa dalam hal ini film, televlsl, video, buku-buku dan 
surat kabar berperan beear untuk mengembangkan llmu pe- 
ngetahuan. Pengaruh negatlp media massa blsa melalul hi- 
buran menarik misalnya film-film porno, buku porno dan 
laln-lain yang pada akhimya banyak pergaulan bebas, 
penggunaan obat-obat penenang/perangeang, kebut-kebutan 
yang membahayakan keselamatan umum dan sebagainya.^ 
Keadaan demlklan perlu dijauhkan dari pemuda terhadap 
rangaangan negatlp yang datang dari luar sangatlah pen- 
ting* Sejauh itu Pemerintah Indonesia beserta aparat ke- 
am an an telah berusaha untuk mencegah beredamya berbagal 
jenis tontonan atau bacaan yang berbau negatlp, Dalam ke- 
nyataan barang-barang tersebut masih terus beredar, se­
hingga siapa secara sah memproduksi, mengedarkan atau me-

26Y. Banbang Mulyono, Pendekatan Ad allsis Kenakalan Rena1a dan Penanggnlangannva,. Yayaaan Kanisius, cet. I, 
Yogyakarta, 198^, h. 3if.
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nyimpan film pomo/video porno maupun bacaan yang berei- 
fat porno, maka dapat dituntut*27 Hal demlklan perlu d- 
laporkan karena mempunyal aklbat bagl pendldlkan teruta- 
ma anak-anak yang masih sekolah, mereka akan malas seko- 
Xah dan sering kellhatan berkeliaran di jalan mengganggu 
wanita* Hereka mengalaml kemunduran dalam pelajarannya. 
n  samplng itn aklbat poraografi bagl keamanan masyarakat 
adalah pelacuran bertambah, penyakit kotor dan penyaklt 
syaraf bertambah yang mengakibatkan kerlcuhan di dalam 
masyarakat misalnya penyaklt kotor dapat menjadikan orang 
gixa dan timbal perkosaan, kebebasan bersetabuh yang me-

pCklanggar prinsip-prinsip perkavlnan yang sah.
Masalah poraografi sudah dikenai sejak lama oleh 

manusia. Apabila kita berbicara tentang seks, otomatis 
akan banyak menyinggung masalah pornografl. Penyajian 
film-film porno, gambar-gambar porno dan sebagainya dl 
pasaran gelap akan bertujuan sebagai pembangkit gairah 
seks agar leblh mudah terangsang. Aklbat dari seringnya 
melihat film-film porno bagl mereka yang normal, mereka 
akan sulit dibangkitkan gairah seksnya karena apa yang 
dilihat melalui film biru mempunyal daya rangsang seks

27M.S. Abbas, "Kalau Kaset Video Porno Hyelonon* Masuk Rum ah Tangga", SurabayaJost. 28 Maret 19o4, h. b.

28Boetje Mauuputty, o p. cit.. h. 7*
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yang besar. 01eh karena itu untuk membangkitkan gairah
seksnya la membutuhkan film*-film porno dan sejenisnya,
di mana ketidakmampuannya tersebut akan menjurus pada tin*
dakan onani sebagai pemuas diri yang paling praktis dan
nikmat. Selain tersebut, juga timbul kelainan eeks yang
dinamakan sadisme dan yang paling berbahaya lagi adalah

2gmereka menjadi seorang pemerkosa. *
Bekaman video porno erat sekali hubungannya de­

ngan obat-obat perangsang. Obat perangsang sebenarnya 
hampir sama tfek sampingannya dengan film-film porno. Ke- 
semuanya itu mengarah pada tujuan yang sama, yaitu pem- 
bangkit selera seks, yang menjadikan seseorang bisa keta-

Z Qgihan apabila tidak menggunakan obat-obat perangsang.-̂  
Keadaan demikian juga ada kaitannya dengan nakotik. Apa 
yang mendorong anak-anak muda untuk menggunakan narkotik 
yang membuatnya sampai kecanduan di antaranya adalah un­
tuk mempermudah penyaluran perbuatan seks menurut anggap- 
an mereka*^1

Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan, bahwa 
berbahaya sekali apabila seseorang sering menonton film-

2^Hr# Tohanes Vistanus, ^endidikan Seks dan Metode 
piusus. Taman Anggrek, Jakarta, h. 29*

h. ifi.
51Soedjono D., Harkotlka dan Rena.la. Alumni, Ban- 

dung, 19&3» b* 16.
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tils porno. Karena selain mempengaruhi jlwa seseorang Juga 
mempengaruhi kesehatan mereka, oleh karena itu alangkah 
baiknya rekaman video porno yang merupakan rekaman gambar- 
gambar porno segera dijauhi dan jangan saapai masalah ter­
sebut menjadi baglan kehidupan kita sehari-hari*

2. Permian Orang Tua dan Masyarakat
Faktor lingkungan besar sekall pengaruhnya terhadap 

perkembangan moral anak, namun karena lingkungan pertama 
yang dikenai anak dalam kehidupannya adalah orang tuanya, 
maka peranan orang tualah yang dirasa paling besar penga­
ruhnya terhadap perkembangan moral anak, di samping penga- 
ruh lingkungan lainnya seperti sekolah dan masyarakat#
Dalam bidang pendidikan, keluarga nerupakan sumber pendi- 
dikan utama, karena segala pengetahuan dan kecerdasan in- 
telektuil manusia diperoleh pertama-tama dari orang tua 
dan anggota keluarganya sendiri.^

Dalam kehidupan seharl-hari, peranan orang tua 
adalah penting sekall* Sebagai orang tua hendaknya menun- 
jukkan si fat teladan yang balk* DLsarankan setiap orang 
tua jangan mementingkan diri sendiri, mereka hendaknya

^2Singgih D* Gunarsa, psikologi Perkembangan Anak 
dan Remala. cet. I, PT* Gunung Mulia, Jakarta, 1983* k* 60.

55________ , Paikologi untuk Keluarga. PT. Gunung
Hulla, Jakarta, h. 9.

1
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memilih dan meneliti film-film video yang hendak diputar 
serta aemikirkan waktu yang tepat agar anak-anaknya tidak 
terganggu togas belajarnya dan pekerjaan di rumah. Orang 
tua perlu Juga memberl jadval khusus menonton video un­
tuk dipatuhi seluruh anggota keluarga* Tetapi dalaa ke- 
nyataan sekarang ada juga orang tna yang masih suka me- 
mutar film-film porno dan diam-diam anak-anak ikut nenon- 
tonnya, tetapi tidak disadari bahva film-film porno ter- 
eebut akan banyak mempengaruhinya. Karena sebagai remaja, 
umnmnya lebih condong pada hal-hal yang bersifat ingin 
mencoba-coba, meniru, percaya pada hal yang dianggapnya 
eocok dan nikmat nenurut penilaiamtya sedangkan akibat 
bagi mereka kurang begitu diperhatikan, dan kalau sudah 
mencoba sekali ia ingin dua kali dan seteruenya sehingga 
menjadi kebiasaan.^

Untuk menghindarkan anak-anak mencari kesempatan 
di luar rumah, orang tua dapat mengambil kebijaksanaan 
terhadap anak-anaknya, misalnya dengan menyalurkan bakat- 
nya dengan jalan olah raga, kesenian, ketrampilan atau 
yang lainnya asal membuat keeibukan, sehingga kecil ke- 
mungkinan ada peluangnya untuk mencari kesempatan di lu­
ar rumah* Hal-hal lain yang perlu diperhatikan adalah 
mengatur pergaulan sesuai dengan kepribadiannya dan mem­
buat kegiatan-kegiatan yang bermanfaat untuk seluruh ke-
luarga di rum ah.
t

^Hr* lohanes Vietanus, o p . cit.. h. 18.
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Usaha-usaha preventip sehari-hari dalaa praktek me- 
liputi: (a) peningkatan anak dl bidang mental dan rohani;
(b) menyalurkan bakat dan minat anak; (c) mengarahkan ke- 
giatan anak menuju ke hal yang positip, misalnya kegiatan 
k©masyarakatan, atau kepramukaan dan sejenisnya#

Selain peranan orang tua, peranan masyarakat juga 
pen ting* Masyarakat sebagai unit keluarga yang mempunyal 
ruang lingkup yang lebih luas, di mana seseorang tumbuh 
dan berkembang dengan/bersama masyarakat sekelilingnya* 
tentu banyak memberikan pengaruh yang tidak kurang pen- 
tingnya dalam perkembangan kehidupan seseorang*^ Walau- 
pun manusia dilahirkan seorang diri, akan tetapi dia ada­
lah makhluk telah mempunyal naluri untuk hidup dengan ma- 
nusia-manusia lain yang ada saling hubungan di antara me­
reka antara lain menyangkut hubungan timbal-balik yang sa­
ling mempengaruhi dan juga kesadaran untuk saling menolong*^ 
Dan dalam pertumbuhan seseorang itu dipengaruhi oleh dua 
faktor, yaitu Internal dan ekstemal* Faktor internal me- 
liputi sexualitas, fantasi, emosi, kemauan, pikiran, este- 
tika dan religi* Faktor external termasuk keadaan lingkung­
an dan berbagai hasil budaya manusia* Suatu lingkungan yang

^Romli Atmasasmita, Problema (Yuridis sosio kriminologjs).a Kenakalan Anak-anak/Bema.la (Yuridis__sosio kriminoloid.sl, Armico. Bandung* h* 86*

^Soerjono Soekanto, Sosiologl Suatu Pengantar. cet*
VI, Universitas Indonesia, h* 129*
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baik serta rangsangan yang balk dari luar yang mempenga- 
rohl secara ajeg, maka dapat aembentuk faktor Intern yang 
balk pula* Sebaliknya, pengaruh llngkungan dan rangsangan 
luar yang n eg at ip akan aembentuk faktor intern yang nega- 
tip pula*^

Peranan aasyarakat dalaa aenanggulangi nasal ah por­
nografi khususnya rekaman video porno adalah sangat pan­
ting, apabila aasyarakat sudah aenganggap pornografi seba- 
gai bagian dari kebudayaannya, ini berarti sudah tidak ee- 
suai dengan falsafah hidup bangsa* Oleh karena itu aasya­
rakat ikut serta aen;*nggulangi pornografi khususnya per­
edaran rekaman video porno dan jangan dibiarkan beredar 
tanpa pengawasan yang ketat*

3. Peranan Penegak Hukua
Indonesia adalah negara hukum, oleh karena itu ber- 

dasarkan landasan hukua yang berlaku demi ketertiban dan 
keamanan aasyarakat, untuk aencegah kemerosotan aoral ini, 
khususnya terhadap genera6i auda terhadap setiap pelanggar 
hukua harus ditindak tegas* Dalaa tindakan represip peae- 
rintah supaya aelakukan tindakan terhadap teapat-teapat 
dan barang-barang yang dapat dijadikan alat untuk aelaku- 
kan atau aempermudah dilakukannya peredaran rekaman video

^M.S. Abbas, loc. cit
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porno, yaitu mengadakan razia Berta menylta tempat-tempat 
atau alat dan barang-barang yang ada hubungannya dengan 
rekaman video porno tersebut yang nantinya dapat diguna- 
kan sebagai alat bukti untuk menuntut pelakunya# Usaha 
pemerintah yang eudah terwujud adalah dikeluarkannya Su­
rat Keputusan Presiden No# 13/1983 tentang "Pembinaan Re­
kaman Video", serta Surat Keputusan Menterl Penerangan Re­
publik Indonesia No# 197/Kep/MenPen/1983 tentang "Perusa­
haan Rekaman Video"# Untuk melaksanakan tugas ini POLRI 
■embentuk team khusus seperti di Jakarta serta di daerah 
lain di Indonesia baru-baru ini telah banyak terjadi ra­
zia terhadap rekaman video dan berhasil disita sejumlah 
kaset-akset yang tergolong "blue film"#^

Apabila hakim memutuskan suatu perkara kasus pelang- 
garan terhadap kesusllaan, harus memperhatikan unsur-unsur 
yang merlngankan ataupun yang memberatkan (UU So, 14/1970 
pasal 27)* Unsur yang Merlngankan misalnya adanya kelalai- 
an9 sedangkan unsur yang memperberat adalah peredaran re­
kaman video porno diedarkan sebagai mata pencaharian bagl 
pengedar# Untuk menentukan apakah perbuatan tersebut ter- 
masuk pelanggaran kesusllaan harus diperhatikan hukum aga- 
ma, hukum adat yang hldup di masyarakat, keterangan ahli 
misalnya ahli agama, ahli pers dan juga perkembangan Yu~

^"Sejumlah 86*738 Kaset Video I>LsitaH, Surabaya 
Ettfii, 2 Gktober 1984* h# 1#
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risprudensi dan dlharapkan terhadap pelanggaran dapat di- 
pidana Mbadan"t yang eebelumnya hanya dijatuhi denda*
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1. Rlngkasan
Video tape sebagai earana hiburan yang merupakan 

basil perkembangan teknologi mutakhir dapat neabava dam- 
pak negatip apabila penggunaannya disalahgunakan* Pemu- 
taran film video porno pada umumnya akan nembawa akibat 
yang kurang baik khususnya bagi anak-anak, dikhavatirkan 
akan nembawa akibat yang mengaruh ke perbuatan-perbuatan 
yang amoral* sebab pada dasamya merupakan rekaman gambar- 
gambar porno yang dianggap melanggar kesusilaan* Apabila 
peredarannya dibiarkan ter us dikhavatirkan juga akan mem- 
pengaruhi falsafah hidup bangsa*

Peredaran rekaman video porno adalah merupakan sa- 
lak satu kejahatan terhadap kesusilaan, sebagaimana di- 
atur dalam pasal 282 KUHP, bertentgngan dengan norma ke­
susilaan maupun norma kesopanan* Oleh karena itu untuk 
menanggulangi selain pihak yang bervajib para orang tua 
diharapkan ikut membantunya*

2* Saran-saran
(a) Mengingat belua sempumanya peraturan perundang-u*- 

dangan yang mengatur mengenai nasalah pornografi, hen-

34
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daknya pihak yang berwenang membuat peraturan tersebut 
yang leblh sempurna*

(b) Hengenal ancaman pidananya selain ditujukan kepada peng- 
edamya juga terhadap para konsumen, misalnya dengan 
pidana denda maupun penyitaan kaset tersebut*

(c) E&adakan peninjauan secara rutin serta pengawasan ter­
hadap persewaan video aelaku pengedar dari berbagai 
macam jenls rekaman video oleh suatu team khusus,

(d) Perlu ditlngkatkan pelayanan pendidlkan mental agasa, 
karena dengan semakin tlnggi kesadaran seseorang, maka 
tingkah laku dan kesadaran untuk tidak melakukan per- 
buatan-perbuatan yang amoral dan tentunya makin ting- 
gi dan diharapkan pula tidak melakukan kejahatan-ke-
j aha tan yang lain*

(e) Diperlukan kerja sama antara orang tua, masyarakat 
serta pemerlntah dalam menanggulangi masalah peredaran 
rekaman video porno.

(f) Peranan orang tua perlu ditlngkatkan, mengingat keluar- 
ga sebagai inti dari suatu masyarakat terhadap pendi­
dlkan anak-anaknya beserta seluruh anggota keluarga*
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